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A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana un&kujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goetidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keoagpiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhiaka, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daamg@dim Penyusun UURI,
2006: 72). Untuk mewujudkan tujuan ini, pemerintéddn masyarakat telah
mendirikan berbagai lembaga pendidikan dalam bailjagjang, baik negeri
maupun swasta. Pendidikan merupakan salah satu sspenting dalam
sebuah negara karena menjadi pondasi pengembangdrersdaya manusia.
Kualitas sumber daya manusia sangat ditentukan wletu pendidikan itu
sendiri.

Peran pendidikan diarahkan untuk mencapai pembamgmasional
yang dapat didekati melalui aspek agama, psikgl@kenomis, budaya, dan
tentu saja aspek ilmiah. UU No. 20 tahun 2003 tent8isdiknas pasal 3
mengamanatkan bahwa pendidikan nasional berfungshgambangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanayareysujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamséhat, beriimu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menajdi warga negaaagydemokratis serta



bertanggung jawab. Peran tersebut harus meleka patiap jalur, jenis,
jenjang pendidikan yang ada dalam aturan penyeteagg pendidikan.

Pendidikan pada dasarnya memainkan peran pokokndakmbentuk
kemampuan sebuah negara berkembang untuk meng&ragddgi modern dan
untuk mengembangkan kapasitas agar tercipta peufuanb serta
pembangunan yang berkelanjutan (Todaro, 2011: £84isi lain, pendidikan
Islam sebagai sumber tranformasi moral, ilmu peatgein dan spiritual,
hendaknya selalu dapat menjadi landasan yang kb&ghmasyarakat Islam.
Dengan demikian, pendidikan Islam juga harus barpenktif dalam
menghadapi tantangan era globalisaaat ini.

Namun, salah satu masalah besar yang dihadapi @adngsnesia
dalam bidang pendidikan adalah rendahnya mutu giaah. Berbagai usaha
telah diusahakan secara terus-menerus, tetapi bekemunjukkan pencapaian
yang menggembirakan, lebih-lebih dibandingkan denuegara-negara lafn.
Hal ini juga terlihat dari fenomena peserta didéng gagal sekolah (putus
sekolah) dan banyaknya pengangguran. Hal tersedhagai indikator lain

betapa rendahnya mutu pendidikan. Oleh karenasémua komponen, baik

'saul (2005: 5) menjelaskan tentang globalisasigaitizerikut: ‘What does globalization
mean? Defining received wisdom is often a schadstp. Worse still, as the British Liberal John
Morley put it a century ago, “If we want a platitedthere is nothing like a definition.” It is bette
to come at the subject in a context.How much dfajiration will disappear? When a grand idea
or ideology is fresh and the sailing is easy, etrenmost serious proponents make all-inclusive
claims on its behalf. This grand view make it eafie them to impose the specific changes they
want. When things become more complicated, asdbgeynost of the same advocates retreat to
more modest claims, while still insisting on thatca nature of their truth and its inevitability.
Many will angrily deny they ever claimed mbr&edangkan Wahab (2011: 71) mengartikan
globalisasi sebagai proses saling berhubungan gerglunia antar individu, bangsa dan negara,
serta berbagai organisasi kemasyarakatan.

“Berbagai hasil survei yang dilakukan oleh lembagernasional, menempatkan prestasi
peserta didik Indonesia pada posisi bawah. HasilestT'IMSS di bawah payuntnternational
Association for evaluation of Educational Achievatnmenempatkan Indonesia pada posisi ke-34
untuk bidang Matematika dan posisi ke-36 untuk jdSains dari 45 negara yang disurvei (Rivai,
2010: 49).



pemerintah maupun masyarakat selayaknya memililgadaran tentang
pentingnya mewujudkan penyelenggaraan pendidikarg y@ermutu dalam
seluruh dimensinya.

Selain itu, peran pendidikan belum dijalankan secgtimal. Dengan
kata lain, pendidikan gagal dalam membentuk geneerserus. Hal tersebut
terutama ditandai oleh perilaku, profil, serta ploghendidikan yang jauh dari
sasaran pendidikan nasional selama ini. Tilaar gabwna dikutip Widdah
(2012: 2) menerangkan bahwa secara umum, krisidigigan di Indonesia
diidentifikasi dalam empat krisis pokok, yaitu mangkut masalah kualitas,
relevansi, elitisme dan manajemen.

Globalisasijuga telah membawa berbagai konsekuditdk hanya
pada persaingan yang semakin kuat tetapi juga geghkla aspek dan tata nilai
kehidupan yang berpengaruh terhadap dunia pendidikal inilah yang tidak
dapat dihindari dan harus dihadapi oleh semua or&@igh karena itu,
penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang berksaltanjadi sangat
penting melalui dunia pendidikan. Salah satu sdeatebut adalah adanya
fenomena dan realitas masih rendahnya kualitas esusidlya manusia yang
dihasilkan oleh dunia pendidikan. Era globalisasn ghersaingan pasar bebas
menuntut lembaga pendidikan untuk menghasilkanséruyang berkualitas
tinggi dan memiliki kemampuan kompetitif secara io@al maupun

internasional.



Pengelolaan sektor pendidikan relatif sangat tgg@h bila
dibandingkan dengan sektor atau organisasi laingera organisaSiyang
berorientasi pada bisnis.Persoalan dan tantangany yhhadapai antara
lembaga pendidikan dan organisasi bisnis adalahasayaitu semakin
meningkatnya tuntutan masyarakat akan produk piagidyang berkualitas.
Lembaga pendidikan sebagai sebuah sistem memilidgistem yang selama
ini belum banyak ditangani adalah manajemen atawgedelaan (Pidarta,
1997:32). Krisis pendidikan yang dihadapi dan dikasm dewasa ini adalah
berkisar pada krisisnya manajemen. Sebagai kulmidas krisis tersebut
adalah kualitas pendidikan pun masih rendah dapengelolaan sumber daya
masih belum efisien.

Kelemahan dalam bidang manajemen tersebut, diajaga oleh
lembaga pendidikan Islam, madraadaimun (2010: 7) menganggap bahwa
manajemen madrasah belum ditangani secara pro&ksidtal tersebut
disebabkan oleh manajemen modern yang masih dipakaonara rigit,
sehingga proses dan produk pendidikan dan pemtslajmadrasah belum

menampakkan hasil yang memuaskan.

3BiIIy J. Hodge dan William P. Anthony (1988: 7-1fenerangkan bahw@trganization
theory can be considered as being composed of eigimerstones: goals, work, power and
authority, size and complexity, organization desigwlaptation and change, boundary and
environment, and technolo@goriorganisasidapatdianggapsebagaiterdiridaridelaipar: tujuan,
pekerjaan, kekuasaan dan wewenang, ukuran dan &ksitals, desain organisasi, adaptasi dan
perubahan, batas dan lingkungan, dan teknplogi

*Ahmad (2006:36) menjelaskan bahwa manajemen yayasan-yayasareleeggara
madrasah swasta yang pada umumnya masih belumderta kecenderungan pengurus yayasan-
yayasan tersebut untuk turut campur dalam persatademis madrasah, merupakan sebagian
dari persoalan yang menghambat pelaksanaan mamajeang baik di madrasah. Sejalan dengan
itu, Mastuhu (1999: 59) mengungkapkan bahwa praktdnajemen di madrasah masih sering
menggunakan model manajemen tradisional, yaitu hmdaajemen paternalistik atau feodalistik.
Hal ini mengganggu perkembangan madrasah karenauindominasi senioritas.



Permasalahan pendidikan madrasah terutama terlepaida
manajemennya. Beberapa pokok permasalahan baiktpattat pengelolaan
maupun kebijakan sebagai berikut:

1. Pengembangan madrasah masih bersifat tambal stdamini misalnya
terlihat dengan diadakannya program “keterampilgahg ditempelkan
pada program reguler, sebagai respon terhadapnyaytulusan Madrasah
Aliyah yang tidak bisa melanjutkan pada jenjangdigikan tinggi. Selain
itu juga, program keagamaan sebagai respon terHashghnya penguasaan
iimu keagamaan peserta didik.

2. Kurikulum madrasah yang belum fokus. Hal terselaulinat, misalnya,
banyaknya materi yang diajarkan sementara waktak tishemadai atau
bahkan overload Qomar (2010: 84) menerangkan bahwa beban yang
diwajibkan pada siswa madrasah lebih berat daribed@n siswa sekolah
umum. Siswa madrasah wajib mempelajari semua nedggapan siswa di
sekolah umum ditambah mata pelajaran rumpun agaamg yneliputi
Bahasa Arab, Quran dan Hadis, Akidah AkRlakikih, dan SK3. Apalagi
madrasah yang berada di dalam pesantren, bebaa Isisiv berat lagi.

3. Implikasi kurikulum yang belum fokus mengakibatkaroses pendidikan
yang terjadi di madrasah tidak sesuai dengan \asi ohisi pendidikan
madrasah. Program-program pengembangan yang sggsepotong dan

tidak berangkat dari suatu desain yang terencaga,diidentifikasi sebagai

°Al-Abrasyi (1975: 22) menerangkan bahwa pendidikddlak merupakan jiwa dari
pendidikan Islam.

®Mata pelajaran agama tersebut juga sesuai derayam djjelaskan oleh Ahmad dalam
bukunya Thuruqu Ta’limu at-Tarbiyatu al-IslamiyatuAhmad (1981: 65) menjelaskan bahwa
pendidikan agama memiliki beberapa cabang, yaitQéfanul Karim, Hadis, Fikih Ibadah,
Adab/Akhlak, dsb.



penyebab tidak bertemunya visi-misi madrasah depgases pembelajaran
yang diberikan.

4. Tidak adanya cetak biru dalam pengembangan madrdsaimi barangkali
permasalahan yang paling mendasar, sehingga peaggar madrasah
menjadi tidak memiliki arah (Maimun, 2010: 7).

Selain itu, kelemahan madrasah juga dapat dililmak segi kualitas
lulusan. Sumarni (2006: 59) menerangkan bahwa secaum, baik akademik
maupun non akademik, siswa alumni MI dan MTs beliisa bersaing dengan
alumni sekolah umum (alumni SD dan SMP). Namun Bemj masih banyak
alumni MI dan MTs yang bisa melanjutkan ke sekalafum yang berkualitas
baik. Hal initampak dari hasil penelitian bahwa gé€rsen orang tua siswa
alumni Ml dan MTs yang menyatakan alumni Ml dan Miisa melanjutkan
ke sekolah umum dengan kualitas baik. Selain ifu,p8rsen menyatakan
alumni Ml dan MTs terserap ke madrasah yang beitksdbaik.

Kelemahan madrasah tersebut tentu sangat merugiken Islam di
tengah arus globalisasi dan persaingan pasar lsg@dsini. Perubahan dan
perkembangan masyarakat yang cepat dan semakinekiimpenuntut setiap
lembaga pendidikan untuk berkompetisi secara sedeguai tuntutan
masyarakat dan pasar. Lembaga pendidikan yang tildgdat memenubhi
tuntutan tersebut dipastikan cepat atau lambat akimggalkan pengguna
bahkan tidak mustahil akan mati dengan sendiri@®lah karena itu, setiap
lembaga pendidikan hendaknya menomorsatukan pemammutu dalam
proses pembelajaran maupun manajemennya. Dalaraksomilah, kehadiran

paradigma baru yang dikenal dengan manajemen raggadu,Total Quality



Management (TQM) menjadi signifikan sebagai solusi alternatifagi
peningkatan dan penjaminan mutu lembaga pendidqlkamail, 2010: 4).

Total Quality Managemen{TQM) merupakan paradigma tentang
perbaikan secara terus-menerus yang dapat memmesdéperangkat alat
praktis kepada setiap institusi pendidikan dalammeraihi kebutuhan dan
harapan para pelanggannya pada saat ini dan urdésk yang akan datang
(Sallis, 2006: 73). TQM merupakan konsep peningkatatu secara terpadu di
bidang manajemen dan masih cukup baru dalam duamaligikan guna
mengoptimalkan lembaga pendidikan dalam meningkatkautu menuju
kepuasah pelanggan. Selain itu, TQM menciptakan kultur mutang
mendorong setiap anggotanya untuk kepuasan pelandgaM melibatkan
semuastakeholderyang dilakukan secara terus-menerus.

Kualitas pendidikan bukanlah sesuatu yang berdeémdsi, tetapi
merupakan satu-kesatuan yang saling terkait sebswg@iu proses dalam
sebuah sistem. Dengan kata lain, masalah kualéasligikan tidak dapat
terlepas dari tiga unsur pendidikan yaitu masukargses, dan lulusan
(Syafaruddin, 2002: 2).

Menggarisbawahi uraian di atas, penulis menganduspva Total
Quality Managemenierupakan paradigma manajemen yang dapat dijadikan
sebagai landasan bagi penjaminan mutu penyelersggapndidikan di

Indonesia, tidak terkecuali lembaga pendidikamisla

"Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa sgsgamg berasal dari perbandingan
antara kinerja/hasil suatu produk dengan harapeaphanya. Kepuasan pelanggan diartikan
sebagai evaluasi purna beli di mana alternatif ydipdih sekurang-kurangnya memberikan hasil
(out comé sama atau melampaui harapan pelanggan (Fathaito; 24).



Pencapaian mutu madrasah yang baik tentunya diaerliberbagai
rangkaian kegiatan madrasah yang bermutu. Madrgaafy bermutu di sini
dimaknai sebagai madrasah yang secara keseluruhpat dnemberikan
kepuasan kepada warga madrasah. Oleh karena itu, mmadrasah melekat
pada kemampuan lembaga madrasah itu sendiri dalamdagagunakan
berbagai sumber pendidikan yang ada.

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis mengamshiah satu objek
penelitian yakni Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)allbalik. Penulis
menjadikan MIN Kalibalik sebagai objek penelitiaaréna madrasah tersebut
menerapkan manajemen yang berorientasi pada peargknutu pendidikan
dengan bersandar pada prinsip-prinsgpal Quality Management

Hasil penelitian awal yang penulis lakukan melaawancara dengan
Kepala MIN Kalibalik, pada akhir 19 Maret 2013 pdadideskripsikan secara
ringkas berikut ini. Ml Negeri Kalibalik adalah |é&&aga pendidikan dasar yang
berbasis agama yang membekali peserta didik depgagetahuan umum,
pengetahuan agama, keterampilan, kesenian maupgermpbangan minat dan
bakat peserta didik.Semua itu dalam rangka mengpkan peserta didik yang
unggul dalam prestasi, cerdas, terampil daakigakul karimah

Tujuan MIN Kalibalik dirumuskan dalam visi dan migang telah
ditetapkan sebelumnya. Visi MIN Kalibalik adalah ighul dalam Prestasi,
Cerdas, Terampil, dan Bahlakul Karimah. Sedangkan misinya adalah
“Menciptakan pembelajaran yang Efektif, Aktif, Kiéatan Menyenangkan

menuju terbentuknya pribadi siswa yang jujur, disjp sportif dan



bertanggung jawab”. Visi dan misi tersebut menjaflian dari setiap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik di maairagu.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kalibalik telah nuapatkan
akreditadi A dengan nilai sembilan puluh enam (96) dari BAN4S$ada 27
Oktoberr 2011. Pencapaian tersebut berkat kergskaari berbagai pihak, baik
pimpinan, pendidik, maupun tenaga kependidikan iiN Malibalik.

Namun demikian, MIN Kalibalik masih memiliki bebee kendala
dalam menerapkan TQM secara sempurna. Kondisi lke#gs yang tidak
seragam antara satu dengan yang lain membuat panera sedikit terhambat
dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu.

MIN Kalibalik memiliki beberapa progam unggulan attaranyaMid
Term Voulenteer ProgranMIN Kalibalik bekerja sama dengan De Javato
Foundation),Khiwar Bahasa Arab, darEnglish Convertation With Native
Speaker Program tersebut menjadikannya berbeda dengaiabékadrasah
pada jenjangnya.

Berangkat dari uraian latar belakang masalah tatsdibatas, banyak
data yang bisa didapatkan dan dimanfaatkan sebagder kajian ilmiah dari
berbagai dimensi kajian. Oleh karena itu, penwdisatik untuk mengangkat
kajian terkait data dan fakta yang diperoleh melpénelitian lebih mendalam
dengan judul penelitiatthplementasiTotal Quality ManagemenfTQM) di

MIN Kalibalik Kabupaten Batang”.

8Secara umum, akreditasi adalah adanya pengakudadfersesuatu karena telah
mencapai kualitas tertentu sebagaimana ditetapkaénk useseatu yang diukur kedudukannya.
Kegiatan akreditasi semakin hari semakin dirasgianingnya bagi masyarakat. Menjelang tahun
ajaran baru, akreditasi sekolah/madrasah menjadiimi@ngan bagi para orang tua dan calon
peserta didik dalam memilih lembaga pendidikan (CPMEDP, 2009: 53).
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B. Batasan Istilah
Penulis memandang perlu memberikan batasan igtidl penelitian
ini untuk menghindari salah pengertian terhadapuljugang dimaksud.
Pembatasan istilah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Implementasi
Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan, peaera@im
Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2008: 529). Berkagiagan penelitian
ini, implementasi yang dimaksud yaitu penerapan T@)MIN Kalibalik.
2. TQM
Definisi Total Quality Managemen{TQM) bermacam-macam.
Menurut Bounds, TQM adalah sistem manajemen yanfple pada
orang yang bertujuan untuk meningkatkan mutu sdoarkelanjutan atau
kepuasan pelanggan. Selain itu, TQM juga didefaisisebagai sistem
manajemen yang berorientasi pada kepuasan pelangganmelibatkan
seluruh anggota organisasi. Selain itu, TQM dapgatlthmi sebagai suatu
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencobaik unt
memaksimalkan daya saing organisasi melalui peabatlerus-menerus
atas produk, jasa, manusia, proses, dan lingkuygafiiiptono, 2003: 4).
Lebih lanjut, Gaspersz (2001: 232-233) menerandiedowa TQM adalah
konsep manajemen yang berdasarkan pada prinsip kiarsep
pengembangan kualitas, yang antara lain orientessep, melibatkan
setiap orang, komitmen dari manajemen puncak, kdwmsnvertikal dan

horizontal yang efektif, perbaikan terus-meneruensistensi sasaran,
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pengembangan SDM, pendidikan dan pelatihan, kegaas dan
perencanaan parsitipatif.

Perbedaan TQM dengan pendekatan lain mencakupatnpdaen
yaitu apa dan bagaimana menjalankan usaha. Habtérdapat dipahami
bahwa TQM merupakan suatu pendekatan dalam mekgadarsaha yang
mencoba untuk memaksimalkan daya saing organiselsilun perbaikan
terus-menerus atas produk, jasa/layanan, manussggdan lingkungan.

Dari beberapa batasan istilah di atas, dapat digkap bahwa maksud
judul “ImplementasiTotal Quality Managemen(TQM) di MIN Kalibalik
Kabupaten Batang” adalah penerapan manajemen yemgidntasi terhadap
mutu yang dilakukan oleh semua komponen dalam @asinMIN Kalibalik

Tahun 2010 - 2013.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, pEenwapat
mengemukakan beberaparumusanmasalahsebagaiberikut:
1. Bagaimana implementagbtal Quality Managemerdi MIN Kalibalik?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementbsial Quality
Managementi MIN Kalibalik?
3. Apa kontribusi implementasiTotal Quality Managementterhadap

peningkatan mutu pendidikan di MIN Kalibalik?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atledebagai berikut:



12

1. Mendeskripsikan dan menganalisis secara utuh ingiésiTotal Quality
Managementi MIN Kalibalik.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukuag @enghambat
implementasilotal Quality Managemerti MIN Kalibalik.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis kontribusi implet@& Total Quality

Managementerhadap peningkatan mutu pendidikan di MIN Kailal

E. Signifikans Penelitian
Penelitian ini memiliki signifikansi sebagai beriku
1. Secara teoritis, penelitian tentang implementasMTiQ diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademis khususnyastiimic Studiekonsentrasi
pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini dinagikan mampu memberikan
kontribusi dalam menambah wawasan dan juga menaveriéferensi baru
bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ddiaimlin ilmu
pendidikan terutama untuk kajian TQM di Madrasah.
2. Secara Praktis
a. Bagi Madrasah
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusiaggh acuan
bagi MIN Kalibalikdan lembaga pendidikan lain yastatusnya ada
unsur kesamaan dengan lembaga tersebut dalam peayegkatan mutu
pendidikansecara terus-menerus dan berkesinambunggmngga
menghasilkammutputyang berkualitas.

b. Bagi Guru
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masieayn para
guru dalam melayani pendidikan peserta didik. Danganelitian ini,
guru memiliki referensi untuk mengembangkan pemaela dan
administrasi pendidikan berdasarkan kualitas.

c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusiilj@ningkatan
kualitas pendidikan untuk peserta didik. Hasil pdiae ini diharapkan

berimbas pada pelayanan pendidikan yang lebihlzagk peserta didik.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari tigegian yaitu bagian
depan, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian gahgdengan bagian
yang lain merupakan satu kesatuan yang utuh damgsbérhubungan.
Secara kronologis sistematika penulisannya ada&lahgai berikut:
1. Bagian Depan
Bagian depan terdiri dari sampul, judul, persetojua
pengesahan, pernyataan keaslian, abstrak, katameangpersembahan,
moto, daftar isi, daftar tabel, daftar diagram,taafjambar, pedoman
transliterasi dan daftar singkatan.
2. Bagian Utama
Bagian utama merupakan inti dari tesis yang menogan
seluruh proses dan hasil penelitian. Bagian utaatk pesis ini terdiri

dari enam (6) bab sebagai berikut.
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Bab | menguraikan tentang pendahuluan. Bab pendahuhi
terdiri dari latarbelakang penelitian,rumusan masalujuan penelitian,
signifikansi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il menguraikan tentang landasan teori yang rdigan
dalam penelitian. Bab ini terdiri dari subbab Sajamotal Quality
Management(TQM), Pengertian Dasar Mutu daiiotal Quality
Management(TQM), Mutu dalam PendidikanTransformasiTotal
Quality Managemen{TQM) dalam Pendidikan, Implementa$btal
Quality Management(TQM) dalam Pendidikan,Total Quality
Managemen{TQM) dan Peningkatan Mutu Madrasah, Kajian Pustaka
Relevan, dan Kerangka Berpikir.

Bab Ill menguraikan tentang metode penelitian. Bakerdiri
dari jenis dan pendekatan penelitian, desain perelijenis data,
metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

Bab IV memaparkan tentang hasil penelitian di lgpan(data
penelitian). Bab ini membahas sesuatu yang berlg#mrdengan
kondisi umum MIN Kalibalik, di antaranya: kondisiea@grafis dan
keadaan umum madrasah tersebut, visi, misi dararioja, struktur
organisasi, kurikulum serta sarana dan prasaramaulian membahas
juga implementasTotal Quality Managemerdi MIN Kalibalik, faktor
pendukung dan penghambat implemeniasial Quality Management
di MIN Kalibalik, dan kontribusi implementasiTotal Quality

Managementerhadap peningkatan mutu pendidikan di MIN Kaltal
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Bab V memaparkan tentang analisis hasil penelitizat ini
memaparkan tentang analisis terhadap data-data tedaidy diperoleh
dari lapangan dalam bentuk deskriptif. Bab ini &ertentang
implementasi TQM di MIN Kalibalik dan implikasinyderhadap
kualitas pendidikan.

Bab VI merupakan bab penutup bagian utama tesib. iBia
berisi kesimpulan, saran dan kata penutup.

. Bagian Akhir
Bagian akhir merupakan pelengkap dari bagian utdagian

ini berisi daftar pustaka, lampiran, dan riwayatu.



